
ABSTRAK 

Konsolidasi yang dilakukan oleh keempat Bank Pemerintah secara menyeluruh, yaitu 

Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya , Bank Exim dan Bapindo pada tahun 1999, yang kini 

menjadi PT Bank Mandiri (Persero), Tbk , dimana pada tahun 1997-1998 Indonesia sedang 

mengalami krisis ekonomi secaraa besar-besaran dan pada tahun 1999 Indonesia sedang 

berusaha untuk bangkit dan keluar dari krisis ekonomi yang dialaminya tersebut. 

Untuk itu Arsitektur Perbankan Indonesia (API) yang diluncurkan pada tanggal 9 

Januari 2004 merupakan suatu kerangka dasar system perbankan Indonesia yang bersifat 

menyeluruh dan memberikan arah, bentuk, dan tatanan industri perbankan dalam rentang 

waktu 5 sampai 10 tahun kedepan, API juga merupakan kebutuhan mendesak bagi perbankan 

Indonesia untuk memperkuat fundamental industri perbankan. 

Penelitian yang dilakukan atas kinerja laporan keuangan PT. Bank Mandiri (Persero) 

Tbk adalah untuk melihat kesiapan Bank Mandiri terhadap API (Arsitektur Perbankan 

Indonesia) serta melihat apakah ada peningkatan dari kinerja keuangan, khususnya kinerja 

profitabilitas. Penelitian dilakukan dengan cara melihat pergerakan pertumbuhan kinerja 

profitabilitas PT Bank Mandiri (Persero) Tbk periode 2007-2011 berdasarkan analisis laporan 

keuangannya. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan rasio keuangan, berupa rasio profitabilitas, 

yang terdiri dari Gross Profit Margin, Net Profit Margin, Return On Assets, dan Return On 

Equity. Pengumpulan data dengan menggunakan prosedur dokumentasi yaitu mengambil data 

dari Pojok Bursa Efek STIESIA dan juga dari kantor IDX Surabaya. Adapun langkah 

pembahasan disajikan dengan tabel, grafik dan interpretasi dari grafik tersebut 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

kondisi kinerja keuangan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk jika dilihat dari  profitabilitasnya 

semakin membaik. Hal ini dapat dilihat dari masing-masing jenis rasio profitabilitasnya. 

Peningkatan Gross Profit Margin selama periode 5 tahun sebesar 6,3% menandakan 

kemampuan menghasilkan pendapatan operasional cukup baik. Peningkatan Net Profit Margin 

selama periode 5 tahun sebesar 9,6% menandakan kemampuan menghasilkan laba bersih 

sangat baik. Peningkatan Return On Assets sebesar 1% selama periode 5 tahun, menandakan 

Bank Mandiri mampu mengelola asset untuk dijadikan laba bersih. Peningkatan Return On 

Equity sebesar 5,4% selama periode 5 tahun menandakan Bank Mandiri mampu mengelola 

modal sendiri untuk dijadikan laba bersih. Saran untuk PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, agar 

dapat memaksimalkan penggunaan asset yang dimiliki guna mendapatkan pendapatan yang 

lebih besar lagi. Disarankan juga agar Bank Mandiri menjaga nasabah yang ada, baik nasabah 

lama maupun nasabah baru agar tidak beralih ke Bank lain. 
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